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PENGARUH BEBERAPA PAKET PEMUPUKAN DAN AMELIORASI
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KACANG TANAH
(Arachis hypogaea L.) DI KAWASAN PENGEMBANGAN LAHAN GAMBUT

[Effect of Amelioration and Fertilization Packages on Growth and Yieldof Peanut
(Arachishypogaea L.) in Peat Land Development Area]

Siti Nurzakiah Mg, Koesrini dan Khairil Anwar
Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa,
Jin Kebun Karet, Loktabat, Banjarbaru PO Box 31liidahtan Selatan
Telp/Faks. (0511) 4772534 — 4773034;
*e-mail: zakiah_balittra@yahoo.co.id

ABSTRACT

Wetlands in Peatland Development Area has potefttiathe development of paddy, vegetables and pga®evelopment of the com-
modities are limited or restricted by many limitipgpduction factors such as nutrients, water aadtplarieties. The purpose of this study
is to know the influence of amelioration and fézétion packages on the growth and yield of peaimutse swampland peat land develop-
ment area. The treatments consisted of four anagiior and fertilization package i.e.: (1) Farmgrackage |: 250 kg.Hadolomite, (2)
Farmer's package II: 2.5 t.hatraw compost+18 kg.HaP,0s+300 kg.hd fly ash, (3) Recommendation package: 1.0t ialomite+22.5
kg.ha® N + 36 kg.h&d P,Os, and (4) Research package: 2.0 t.dalomite+22.5 kg.AN+22.5 kg.h&d P,Os+30 kg.hd K,O. The result
showed that the growth of plants (plant height anthber of branches) does not differ between treatsnand the obtained peanut pod
yield improvement is 50.45% in the research packegment compared to Farmer’s package |.

Key words: Peanut, fertilization and amelioration, swamplgpehtland development area.

ABSTRAK

Lahan rawa pada kawasan Pengembangan Lahan Gailis perpotensi untuk pengembangan komoditas gaglijran dan palawija.
Pengembangan komoditas tersebut terkendala patiar faémbatas peningkatan produksi yaitu hara, air vhrietas tanaman. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengarubetzeda paket pemupukan dan ameliorasi terhadapngarhan dan hasil tanaman
kacang tanah di lahan rawa kawasan Pengembangan (Gdmbut (PLG). Perlakuan terdiri atas empat padetupukan dan .jerami+18
kg ha' P,Os+300 kg h& abu sekam, (3) Paket rekomendasi: 1,0t talomit+22,5 kg ha N+36 kg had P,Os, dan (4) Paket hasil
penelitian: 2,0 t & dolomit+22,5 kg hda N+22,5 kg ha P,0s+30 kg hd K,O. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan
tanaman (tinggi tanaman dan jumlah cabang) tidakedoka antar-perlakuan dan diperoleh peningkataih f@leng kacang tanah sebesar
50,45% pada perlakuan paket hasil penelitian diibghkédn dengan paket petani I.

Kata Kunci: Kacang tanah, emupukan dan ameliorasi, lahan, i@evegembangan lahan gambut.

PENDAHULUAN varietas yang adaptif. Untuk mengatasinya, maka
Lahan rawa pada kawasan Pengembangarperlu dilakukan pengelolaan hara dan air yang
Lahan Gambut (PLG) berpotensi sebagai lumbungdimaksudkan untuk mencukupi keperluan hara dan
pangan nasional mengingat arealnya yang luas yaitwair agar terjadi peningkatan hasil panen. Penggunaa
sekitar 1,4 juta hektar. Kawasan tersebut telahvarietas yang adaptif diperlukan agar tanaman dapat
didukung oleh jaringan tata air dan infra struktur tumbuh dengan baik pada kondisi lingkungan
lainnya. Sekitar 180 ha sesuai untuk tanamantersebut. Salah satu tanaman palawija yang
pangan dan hortikultura, 40 ribu hektar untuk mempunyai daya adaptasi yang luas adalah kacang
tanaman perkebunan, 200 ribu hektar untuk budidayatanah tetapi tanaman tersebut tidak tahan genangan
kehutanan dan lainnya untuk konservasi (Anonim, air; oleh karena itu penanaman kacang tanah dnlaha
2000). Hasil penelitian mengenai keragaan tanamarrawa diarahkan pada lahan yang jauh dari pengaruh
sayuran, palawija dan padi pada kawasan iniair pasang (tipe luapan C) dan di atas surjan pada
menunjukkan adanya potensi kawasan PLG untukpenataan lahan sistem sawah-surjan (tipe luapan B).
dikembangkan sebagai lumbung pangan. Kendala pengembangan tanaman kacang
Pengembangan komoditas tersebut terkendala oletianah di lahan rawa antara lain kemasaman tanah
berbagai faktor pembatas produksi yaitu hara,air d yang tinggi dan rendahnya kandungan kalsium

"Diterima: 22 Septe,mber 2011 - Disetujui: 14 Febi2912
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(Cd™). Kalsium diperlukan karena berperan penting Paket rekomendasi: 1,0 t-halolomit+22,5 kg.ha
dalam menentukan kebernasan polong kacang tanaiN+36 kg.ha P,Os

(Adisarwanto, 2000). Sedangkan kemasaman tanatPaket hasil penelitian: 2,0 t/haolomit+22,5 kg.ha
berkaitan erat dengan tingginya kadar Al yang N+22,5 kg.h&dP,0s+30 kg.haK,0.

berpengaruh buruk terutama pada perakaran tanaman Perlakuan disusun berdasarkan Rancangan
(Scott dan Fisher, 1989; Rengel dan Zhang, 2003).Acak Kelompok dengan tiga ulangan dengan luas
Pada pH< 5,5, keracunan Al merupakan penyebab petak 150 rh Parameter yang diamati sebelum
utama yang membatasi pertumbuhan tanaman (Ryardiberi perlakuan adalah sifat kimia tanah awal dan
and Delhaize, 2010). Dierolfet al (2001) setelah diberi perlakuan adalah pertumbuhan
mengemukakan bahwa tanaman kacang tanah yanganaman (tinggi tanaman dan jumlah cabang),
dapat tumbuh dan berproduksi secara normal pad&komponen hasil (jumlah polong isi, jumlah polong
kejenuhan Al 40 — 70% memiliki daya toleransi hampa dan berat 100 biji), hasil (polong kacang
sedang; di atas ambang tersebut tanaman tidak dapaanah) dan sifat kimia tanah akhir . Untuk melihat
berproduksi normal. Kondisi biofisik lahan rawa variasi data digunakan galat baku dan digambar
yang demikian menyebabkan produksi kacang tanahdengan program sigma plot.

di tingkat petani relatif masih rendah. Pada

umumnya petani hanya menggunakan kapur untukHASIL

memperbaiki kondisi lingkungan pertanaman atau Karakteristik Tanah

menggunakan bahan organik berupa kompos jerami Sifat kimia dan hara tanah lokasi penelitian
dan abu sekam sebagai sumber hara bagi tanamanerlihat pada Tabel 1. Pada awal penelitian,
Potensi hasil yang didapat pada tingkat percobaankemasaman tanah dan kejenuhan Al tergolong tinggi
dapat mencapai lebih dari 2 thaolong kering dengan kadar Ca yang rendah. Sedangkan kadar
(Koesriniet al, 2006). Atas dasar tersebut penelitian NPK total tergolong sedang sampai sangat tinggi.
ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh Faktor pembatas pertumbuhan pada tanah ini adalah
beberapa paket pemupukan dan ameliorasi terhadapejenuhan Al yang tinggi, ketersediaan Ca yang
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah direndah dan kemasaman tanah.

lahan rawa kawasan PLG. Pada perlakuan paket hasil penelitian (Tabel
1) terlihat peningkatan kadar P tersedia, Ca, Mg da
BAHAN DAN CARA KERJA kejenuhan basa serta penurunan kejenuhan Al pada

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pasang akhir pelaksanaan penelitian, walaupun peningkatan
surut tanah sulfat masam tipe luapan B kawasankadar P (66.0; 71,2 mg.kg P,Os sangat tinggi),
PLG, Desa Rawa Makmur C3 Dadahup, KabupatenCa (3,12 — 5,10 cmol(+).kd, rendah) dan
Kapuas, Kalimantan Tengah pada musim kemaraukejenuhan basa (20,2> 31,8 %, rendah) masih
(MK) 2009. Varietas kacang tanah yang digunakan dalam satu kriteria, sedangkan peningkatan kadar
adalah Jerapah yang adaptif di lahan rawa danhara yang signifikan terlihat pada unsur Mg di mana
ditanam di atas surjan pada model penataan laharsebelum pertanaman, kadar Mg sebesar 1,2 cmol
sistem sawah-surjan. Benih ditanam pada satu jalu (+).kg* (sedang) menjadi 2,3 cmol(+):kgtinggi).
surjan (3m x 50m) per unit perlakuan dengan jarak Hal ini dapat dipahami karena kapur yang diberikan
tanam 15cm x 40cm. Ada empat paket pemupukandalam bentuk dolomit, dengan berjalannya waktu Ca

dan ameliorasi, yaitu: dan Mg hasil hidrolisis kapur mampu menetralisir

Paket petani I: 250 kg.Halolomit kemasaman tanah sehingga meningkatkan
Paket petani Il: 2,5 t.Hakompos jerami+18 kg.Ha ketersedian Ca, Mg dan terjadi penurunan kejenuhan
P,05+300 kg.hd abu sekam Al (49,4—-24,1%), sedangkan pada perlakuan paket

68



Berita Biologi 11(1) - April 2012

Tabel 1. Hasil Analisa Tanah pada lahan tipe luapan B, kawd3LG, Desa Rawa Makmur C3 Dadahup,
Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah.

Nilai/Kriteria*
Analisa Tanah Akhir

Metode Analisa Tanah

Parameter Awal Paket Hasil
Paket Petani | Pakeltl Petani Paket Rekomendasi Penelitian
pH H,0 (1:2.5) E'li‘;gc’da 45My*  45(SM)  46(M) 45 (SM) 4,6 (M)
N — Total (%) Kjeldahl 0,5 (T) 0,3 (S) 0,3 (S) 0,3(S) 0,3(S)
P — Total (mg.100i HCI 25 %,
0 9-19%5 pektrofotom  159,2 (ST) 1245 (ST)  161,6 (ST) 123,7 (ST) 159,4 (ST)
25, eter
1 Bray1,
gal)3rayl (Mg.kG o oirofotom 66,0 (ST) 682 (ST) 595 (ST) 475 (ST) 71,2 (ST)
25 eter
K — Total (mg.100gHCI 25 %,
o) (mg P 251(S) 122(R)  4L1(T) 126 (R) 15,4 (R)
Ca—dd (cmol NH,OAc 1N
) kg?) o7, Aas  312(R)  LI(SR) 2,3 (R) 2,5 (R) 5,1 (R)
Mg — dd (cmol NH;OAc 1N
i T s 120 08R®)  13(9) L1 23 (M)
K —dd (cmol(+).kg NH;OAc 1N
\ o7 Aas 027 (R) 0,2 (R) 0,7 (T) 0,1 (R) 0,1 (R)
Na — dd (cmol NH;OAc 1N
(kG ( pH“?, rs  010(R) 0,1 (R) 0,1 (R) 0,1 (R) 0,1 (R)
ﬁ\I —dd (cmol(+).kgK_CI 1_N, 473 6 4 52 3
) Titrasi
H— dd (cmol(+).kgKCI L N,
A Tirasi 0,15 0,8 0,4 5,6 1,8
NH,OAcC 1N
KTK (cmol(+).kg®) pH 7, 232(S)  275(T)  240(S)  250(T) 24,0 (S)
Destilasi
?,Zj)e””ha” Basa 202(R) 7.0(SR) 188(SR) 157 (SR) 31,8 (R)
Kejenuhan Al (%) 49,4 (T) 68,7 (ST) 44,8 (T) 35,3 (T) 24,1 (S)

*Staf Pusat Penelitian Tanah, 1983
** M= masam, SR=sangat rendah, R=rendah, S=sedartimpggi, ST=sangat tinggi

petani | memperlihatkan ketersedian Ca yang sangatHasil dan Komponen Hasil

rendah dan Mg yang rendah. Perlakuan paket hasil penelitian (2,0 thiolomit +
22,5 kg.hdN + 22,5 kg.hdP,0s + 30
Pertumbuhan Tanaman kg.ha'K,0) memberikan hasil polong yang lebih

Berdasarkan analisa statistik, diketahui tinggi tinggi (3,37 t.hd) dan berbeda dari perlakuan lainn-
tanaman dan jumlah cabang (Gambar 1) tidakya. Hal ini sejalan dengan data komponen hasil,
berbeda antar-perlakuan, walaupun tinggi tanamandimana paket hasil penelitian mempunyai jumlah
dan jumlah cabang pada paket petani | lebih rendahpolong isi dan berat 100 biji yang lebih tinggi dan
dari perlakuan lainnya. berbeda dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 2).
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PEMBAHASAN pH tanah meningkat dan meningkatkan ketersediaan
Kondisi lahan pada pertanaman ini menunjuk- hara P, Ca dan Mg. Kapur yang terdapat pada
kan tingkat kemasaman tanah yang cukup tinggi, perlakuan paket hasil penelitian yaitu 2., tha
tingginya kemasaman tanah menyebabkanmampu menetralisir kemasaman tanah ditandai
penyerapan hara oleh tanaman terhambat, olehdengan penurunan kejenuhan Al dan meningkatkan
karena itu diperlukan kapur dan bahan amelioranketersediaan hara, sehingga penambahan pupuk NPK
lainnya tidak hanya untuk mengurangi kemasamanpada perlakuan tersebut semakin menambah
tanah tapi juga untuk suplai unsur hara Ca dan Mgketersediaan hara sehingga hasil polong meningkat
pada tanaman, karena Ca merupakan hara yanglan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya,
paling menentukan kebernasan polong kacang tanatsedangkan pada perlakuan paket rekomendasi belum
(Adisarwanto, 2000) dan berperan dalam prosesmenunjukan peningkatan hasil polong yang
perkembangan akar dan batang (White and Brodley,signifikan dibandingkan paket petani I, hal ini duaa
2003). llleraet al (2004) dan Moreet al (2002) kapur yang diberikan yaitu 1,0 t-heelum mampu
menyimpulkan bahwa pemberian Ca dapat menetralisir kemasaman tanah ditandai dengan
mengurangi toksisitas Al pada beberapa tanamankejenuhan Al yang masih tinggi (Tabel 1) sehingga
yang tumbuh di tanah masam dan pada akhirnyaketersediaan hara masih rendah. Hal ini terkait
dapat meningkatkan produksi. Hal ini sejalan dengandengan proses fiksasi oleh Al, di mana pada tanah-
hasil penelitian yang diperoleh, dimana pada tanah masam dengan kondisi tanah yang oksidatif,
perlakuan paket hasil penelitian terjadi penurunan koloid tanah banyak didominasi oleh Al sehingga
kejenuhan Al yang signifikan (Tabel 1) rendahnya pH tanah dan tingginya kejenuhan Al
dibandingkan perlakuan lainnya sehingga menyebabkan penyerapan hara oleh tanaman
meningkatkan hasil polong (Tabel 2). Penurunan terhambat karena difiksasi oleh Al.
kejenuhan Al disebabkan oleh kapur dolomite yang Pada perlakuan paket petani I, kadar hara Ca,
diberikan, dan dengan berjalannya waktu, ion Ca danMg dan K tergolong rendah sampai sangat rendah
Mg yang dihasilkan dari proses hidrolisis kapur dibandingkan dengan paket lainnya hal ini dikarena-
cukup untuk menetralisir kemasaman tanah sehinggekan kapur dolomite yang digunakan dengan takaran

100

EE Tinggi Tanaman (cm)
= Jumlah cabang

: ‘ﬁ [ IW |W

Petani | Petanill Rekomendasi Penelitian

Paket Perlakuz

Gambar 1. Tinggi tanaman dan jumlah cabang pada beberapd pakeipukan dan ameliorasi di lahan rawa
kawasan PLG, Desa Rawa Makmur C3 Dadahup, kabupatemas, Kalimantan Tengah.
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Tabel 2. Jumlah polong isi, jumlah polong hampa, berdt &iji dan hasil pada beberapa paket pemupukan
dan ameliorasi di lahan rawa kawasan PLG, Desa Réakenur C3 Dadahup, kabupaten Kapuas,
Kalimantan Tengah.

Perlakuan Polong Isi Polong Ber(ag:r;(r)no) Biji Hasil Poll;)ng (t.ha
Hampa
Paket Penelitian 31,67b 10,33 a 1851b 3,370 b
Paket rekomendasi 22,93 a 6,93 a 13,27 a 2,334 a
Paket Alternatif 21,20 a 6,40 a 12,93 a 2,333 a
Paket Petani 20,00 a 7,53 a 12,92 a 2,240 a

250 t.had masih dibawah dosis yang dianjurkan (1-3 rekomendasi dan paket petani Il tidak terlihat
t.ha') sehingga kapur yang diberikan belum mampu perbedaan secara statistik terhadap tinggi tanaman
menetralisir kemasaman tanah, karena dominannyadan jumlah cabang. Hal ini karena unsur Ca yang
kation — kation asam (Al dan H) didalam tanah. | Ha berperan dalam proses pertumbuhan tanaman
ini didukung pula oleh kejenuhan Al yang sangat (perkembangan akar dan batang) ketersediaannya
tinggi yaitu 68,7% dan kejenuhan basa yang rendahdidalam tanah tergolong rendah (Tabel 1) sehingga
yaitu 7,0%. Paket petani Il mempunyai kadar K-dd tidak terlihat perbedaan diantara perlakuan tetsebu
yang tinggi, hal ini karena paket petani Il menggun  Selain itu, tidak terlihatnya perbedaan pertumbuhan
kan kompos jerami yang merupakan sumber K.tanaman pada semua perlakuan disebabkan oleh
Jerami padi mengandung 1,5% K (Ponnamperuma,kadar N yang sama vyaitu 0.3 % sehingga
1984). Menurut Tirtoutomeet al (2001) dalam  pertumbuhan tanaman tidak berbeda secara statistik.
Makarimet al. (2007), jerami padi sisa hasil panen Unsur Hara N sangat berperan dalam pertumbuhan
merupakan bahan organik yang sering digunakan darnvegetatif tanaman.

diperkirakan kandungan hara N, P dan S sekitar 1/3

dari jumlah total hara tanaman padi, sedangkanHasil dan Komponen Hasil

kandungan hara K sekitar 85-95%. Input yang diberikan pada perlakuan paket
penelitian yaitu kapur dan pupuk NPK (2,0 tha
Pertumbuhan Tanaman dolomit + 22,5 kg.naN + 22,5 kg.haP,0s + 30

Tinggi tanaman dan jumlah cabang tidak ber- kg.ha'K,0) memberikan hasil polong yang lebih
beda antar perlakuan (Gambar 1), walaupun padainggi dan berbeda dari perlakuan lainnya (Tabel 2)
perlakuan paket petani | memperlihatkan pertumbu- Pupuk NPK berfungsi memperbaiki pertumbuhan
han yang lebih rendah, hal ini karena kejenuhan Altanaman sedangkan kapur digunakan untuk menetra-
yang tinggi disertai dengan kadar Ca yang sangatlisir kemasaman tanah dan dapat pula sebagai suplai
rendah. Tingginya kejenuhan Al dapat hara kalsium. Kalsium diperlukan untuk membantu
mempengaruhi proses metabolisme sel aktif di perkembangan akar, pergerakan karbohidrat dalam
perakaran dan diikuti dengan terhambatnya tanaman dan produksi biji (Kuswandi, 1993; White
pertumbuhan tanaman (Ciamporova, 2002; Haynesand Brodley, 2003). Kapur yang digunakan adalah
dan Mokolobate, 2001) sedangkan kalsium sebagaidolomit yang mengandung Ca dan Mg, walaupun
kation divalent merupakan bagian esensial dari Mg diperlukan tanaman tidak sebanyak Ca tetapi Mg
struktur dinding sel dan berperan dalam prosesmerupakan komponen penting khlorofil dan banyak
perkembangan akar dan batang (White and Brodley,terdapat di dalam biji. Berdasarkan perhitungan te
2003). Pada perlakuan paket hasil penelitianetpak hadap hasil polong kacang tanah, diperoleh persenta
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se peningkatan hasil sebesar 50,45% pada pakbt hasiiaynes RJ and MS Mokolobate. 2001Amelioration of Al tox-
S o . o icity and P deficiency in acid soils by additiorfoeganic
penelitian; 4,20% pada paket petani II; dan 4,16 % residues: A critical review of the phenomenon ahe t

pada paket rekomendasi dibandingkan dengan paket mechanisms nvolvedhlutr. Cycl. Agroecosyses, 47~

petani | (Tabel 2). Hal ini dapat dipahami karena iilera v, R Garrido, C Vizcayno and MT Garcia-Gonzédez.

pada paket petani |, petani hanya menggunakan dolo- 2004. Field application of industrial by-products as al-
! toxicity amendments: chemical and mineralogical limp

mite dengan dosis 250 kg:haedangkan untuk per- cations.Eur. J. Soil Sci55, 681 — 692.

. Koesrini, Aidi Noor dan Sumanto. 2006. Keragaan hasil
tumbuhannya, tanaman tidak hanya memerlukan beberapa galur harapan kacang tanah di lahan sulfat
hara Ca tetapi juga unsur hara lainnya. masam dan lahan lebak dangkBll. Agron 34(1) 11 —

18.
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